Kus Dwiyatmo B.

PH

# ¥
1 ::':_ﬁﬂ"'?:‘ﬂf
“a
.
fi 1
.
e B
-+
u’ b}
L
Ll
q A
m
-
e
' [P,
e Th
e Ty
b e ]
B P
=i
£




oy Bueiediiemi i s (asgany
|zzes epeyedboy ‘6z ojdonsipy CPSYET uejor
ewesed Iy eno 1d

£ evsss

W

. ENpay  BWEpadg
B3 B3
L AT
L 4 C C 19 i L L L]
£10Z S00E

UENEIRD

sy g kil peme] BunbGuey senyg 1p st

ol R AN L WG U L U0 HERig
firo) v oinpolg qeser GunBBurueg

| U u s gy uey tngngy piepuabuag

WAL I T b T RasRIg opy yelemad
oeatinagg (g v equebBuag

pepe el dHs dep ruaBhong ey JERUny DS feusg
‘g owjefieg SNy SHnudd

prpsusd uep SinpD) U edue) 'eluiebeges uep
‘WEWENES OR00) T HILE W Yuonyee undeunwebeq eied ueluap uep und ede ynjusg
WEEP UENLEPUILUGL NEJE ‘[EALI0) WHLSTS WP uedunfuaw “Buein yepeouow Buenjig

ELABMSSNG Wetdy 1pefusyy ey o opoy
L0Zidyrenpay EIPITL0 vengqiausd opoy JoWoN

‘EOAMQIERD ‘OM Iyl Eabbue ‘wwem g iy 250 Ld eped uvepgssuad Yo
g cunefvag sny eped ¢10Z Buepun-Buepun Bunpugp edio e



/ - Kﬂtﬂ Pengantar y

Pada umumnya, kegiatan usaha tani di Indonesia masih bersifat sub-
sisten. Artinya, petani melakukan kegiatan usaha taninya hanya sebatas untuk
memenuhi kebutuhan keluarga. Petani belum berorientasi untuk memperoleh
keuntungan yang lebih besar dari kegialan usaha tani. Oleh karena itulah,
walaupun negara kita memiliki potensi sumber daya pertanian yang besar,
hasil yang diperoleh petani masih belum seperti yang diharapkan. Agar dapat
memanfaatkan potensi yang ada, diperlukan wawasan dan pengetahuan yang
cukup mengenai komoditas pertanian/peternakan, teknik budi daya, dan aspek
pemasarannya.

Kegiatan usaha tani harus dilakukan dengan teknik budi daya yang tepat,
pengelolaan usaha yang baik, dan sesuai dengan permintaan pasar agar
dapat menghasilkan keuntungan yang diharapkan. Buku ini berisi pengetahuan
tentang usaha tani, komoditas agrobisnis, pemilihan komoditas yang tepat,
pengelolaan produksi. .2scaganen, dan aspek pemasaran.

Buku ini dapat i - renzl bagi pelaku usaha tani yang sedang
menjalankan kegiats | - inun peminat yang tertarik untuk memulai
usaha di bidang pai: c-mis). Selamat membaca, semoga ber-
manfaat dan sukses.

Yogyakarta

Penulis

—— O _.--'#J -
Tf: T Kata Pengmt
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struktur tanah yang remah terdapat udara yang sangat penting untuk
kehidupan jasad renik. Jika tanah kekurangan bahan organik, tanah akan
menjadi liat atau lengket. Keadaan ini akan membuat unsur hara sulit
diserap oleh akar tanaman. Lapisan tanah yang kaya akan bahan organik
terdapat pada lapisan tanah paling atas. Lapisan ini disebut sebagai top
soil dan merupakan lapisan yang sangat subur.

Lahan yang cocok untuk kegiatan agrobisnis, yaitu lahan yang datar,
bergelombang, atau yang memiliki kemiringan kurang dari 40 derajat.
Lahan tersebut harus memiliki agroklimat yang cocok dengan komoditas
yang akan diusahakan. Selain itu, lahan harus memiliki sumber air, baik
berupa air tanah, air sungai, danau, maupun air hujan yang memadai.
Kedekatan lahan dengan jalan raya juga menguntungkan dari segi
kemudahan pengangkutan hasil nantinya.

Kemajuan teknologi

Teknologi dapat membantu mengatasi faktor alam. Kemajuan
teknologi memungkinkan beberapa jenis tanaman dapat ditanam dengan
baik di mana pun tanpa terpengaruh keadaan iklim. Bahkan, keadaan
tanah yang ekstreo dopat ligunakan untuk usaha tani dengan penerapan
_mrzinm:mim:,.

Faktor Tena

Tenaga ker: - 1=h satu unsur penentu dalam usaha tani.

Tenaga kerja usaha |- -I'¢ja biasanya terdiri atas petani beseria keluarga
dan tenaga kerja luar yang kesemuanya berperan dalam usaha tani. Peranan
anggota keluarga yang lain, yaitu sebagai tenaga kerja selain tenaga kerja
luar yang diupah. Banyak sedikitnya tenaga luar yang dipergunakan dalam

NEE B
Kebutuhan tenaga kera dalam u
yang diusahakan

Usaha Tani |



Kebutuhan akan tenaga kerja dalam usaha tani bersifat tidak kontinu dan
tidak merata. Selain itu, penyerapan tenaga kerja dalam usaha tani sangat
terbatas. Banyak sedikitnya tenaga kerja yang dibutuhkan dalam usaha tani
berbeda-beda, tergantung pada jenis komoditas tanaman atau ternak yang
diusahakan. Hal ini tentu terkait dengan skala usaha dan kemampuan
permodalan.

Karakteristik tenaga kerja dalam usaha tani antara lain sebagai berikut.
1. Kebutuhan terhadap tenaga kerja tidak kontinu dan tidak merata.
2. Penyerapan tenaga kerja sangal terbatas.

3. Tidak mudah distandarkan, dirasionalkan, dan dispesialisasikan.

4

. Memiliki corak beraneka ragam dan kadang kala tidak dapat dipisahkan
satu sama lain.

Tenaga kerja dalam usaha tani memiliki karateristik khusus, sehingga
memeriukan sistem pengelolaan tertentu yang harus dipahami sebagai usaha
peningkatan usaha tani itu sendiri. Pelaku vs2ha tani (petani) harus dapat

mengatur, melaksanakan, dan mengawssi (=00 o i haik secara teknis
maupun ekonomis. Adapun tenaos her, © lapal berasal dari
keluarga dan luar keluarga.

Beberapa hal yang memb= - ‘13 dan luar keluarga,
yaitu komposisi menurut urnu +iizs, dan prestasi kerja.
Prestasi kerja tenaga luar k=0 = ongaruhi oleh sistem upah,
lamanya waktu kerja, kehidupzr - . necakapan, dan umur tenaga

kerja. Sementara prestasi kerja tcrias “uluarga dipengaruhi oleh besarnya
kebutuhan keluarga dan kebutuhan-kebutuhan yang lain.

Banyaknya tenaga kerja yang diperlukan untuk mengusahakan satu jenis
komoditas per satuan luas dinamakan inten:izs tenaga kerja. Intensitas

tenaga kerja tergantung pada tingkat teknolog yang digunakan, tujuan dan
sifat usaha tani, lopografi dan tanah, dan jenis komoditas yang diusahakan.

Kebuluhan tenaga kerja dapat diketahui dengan cara menghitung
kegiatan-kegiatan pada tiap-tiap komoditas yang diusahakan. Tingkat
teknologi yang digunakan turut memengaruhi kebutuhan akan tenaga kerja.
Penerapan teknologi biologis dan kimiawi lebih banyak membutuhkan tenaga
kerja untuk pemakaian bibit unggul disertai dengan pemupukan dan
pengendalian hama dan penyakit. Lain halnya dengan penerapan teknologi
mekanis, misalnya mesin-mesin dan traktor. Penerapan teknologi mekanis
justru mengurangi kebutuhan jumlah tenaga kerja yang tergantikan oleh
tenaga mesin.




3. Modal dan Peralatan dalam Usaha Tani

Modal adalah barang ekonomi yang dapat digunakan untuk memproduksi
kembali atau barang ekonomi yang dapat dipergunakan uniuk memper-
tahankan atau meningkatkan pendapatan.

Tanah serta alam sekitarnya dan lenaga kerja merupakan faktor produksi
asli, Adapun modal dan peralatan merupakan substitusi faktor produksi tanah
dan tenaga kerja. Dengan modal dan peralatan, faktor produksi tanah dan
tenaga kerja dapat dihemat penggunaannya dan memberikan manfaat yang
jauh lebih baik.

Mada! o0t manghemat penggunaan lahan (land saving capital) jika
dengan - ~ =hut produksi dapat dilipatgandakan tanpa harus
mempe’! rialinya, yaitu penggunaan pupuk, bibit unggul, dan
intensifii. - sl menghemat penggunaan tenaga kerja (labour
saving cap' - | . can modal tersebut kebutuhan tenaga kerja dapat

dihemat. Contohinya, yaitu penggunaan traktor untuk membajak dan mesin
penggiling padi menjadi beras.
Modal dapal dikelompokkan berdasarkan sifat, kegunaan, waktu, dan
fungsi.
a. Sifat
Modal dapat bersifat menghemat lahan dan tenaga kerja. Namun,

ada yang justru menyerap tenaga kerja lebih banyak, misalnya peng-
gunaan teknologi kimiawi, biologis, dan pancausaha.

b. Kegunaan
Berdasarkan kegunaannya, modal terdiri atas modal aklif dan modal
pasif. Modal aktif adalah modal yang secara langsung maupun tidak




c.

langsung dapat meningkatkan produksi, Adapun modal pasif adalah modal
yang digunakan hanya untuk mempertahankan produk, misalnya
penggunaan kantong plastik, karung, dan gudang.

Wakitu

Berdasarkan waklu pemberian manfaatnya, modal digolongkan
menjadi dua, yaitu modal produktif dan modal prospektif. Modal produktif
dapat langsung dirasakan manfaatnya, sedangkan modal prospeklif
manfaatnya baru lerasa setelah jangka waklu lama. Contoh modal
prospektif, yaitu pembuatan terasering.

Fungsi

Berdasarkan fungsinya, modal terdiri ! 40 dan modal
tidak tetap atau modal lancar. Maodal el - oo berkali-kali
dalam proses produksi, Sementara noo nnddal lancar
adalah modal yang hanya - spat &l it Kali proses
produksi.

B. Perencanaan dalam Usaha Tam

Usaha tani yang berhasil merupakan buah dari kehoi-botian, kelelitian dalam
perencanaan, pengambilan keputusan, dan pelaksanaan pada saat yang tepal.
Beberapa teknik perencanaan akan sangat membaniu patani dalam mengambil
keputusan untuk waktu yang akan datang. Perencanaan tersebut disertai
pertimbangan atas hasil-hasil di masa lalu. Kegagalan maupun keberhasilan yang
dialami dapal menjadi bekal untuk perencanaan selanjutnya. Catatan keberhasilan
dan kegagalan tersebut merupakan informasi yang penting dalam perencanaan
agar usaha tani yang akan datang menjadi lebih baik.

1. Perencanaan Menyeluruh

Perencanaan ini memperhatikan keseluruhan sumber daya yang dimiliki

dan yang akan digunakan dalam usaha tani. Perencanaan menyeluruh memiliki
tujuan sebagai berikut,

a.

...,.__Er Tani

Merumuskan keuntungan yang ingin dicapai sesuai dengan tujuan usaha
tani,

Menentukan sumber daya yang akan digunakan, meliputi lahan, tenaga
kerja, modal, dan peralatan.

Identifikasi kendala-kendala yang dihadapi dan kemungkinan upaya untuk
mengatasinya.

\&
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d. Perkiraan kebutuhan modal dan upaya pengadaannya.
e. Perkiraan biaya dan pendapatan,
f. Perkiraan arus uang lunai.

Keberhasilan usaha tani sangal tergantung pada pelani sebagai manajer
dalam mengelola usaha taninya. Petani sebagai manajer dalam usaha tani
memerlukan beberapa hal sebagai berikut.

a. Pengelahuan dan kemampuan untuk menentukan waklu menambah
modal dan cara menggunakannya dengan baik.

b. Pengetahuan tentang besarnya biaya bunga yang harus dibayar apabila
menggunakan modal dari luar, misalnya kredit bank.

¢. Pengetahuan tentang waktu harus membayar bunga dan mengangsur
pinjaman dari luar agar kesinambungan usaha taninya tidak lerganggu.

Kinerja dan efisiensi usaha tani yang dilakukan dengan perencanaan
menyeluruh ini dapat dengan cepat diketahui melalui sistem evaluasi.

Perencanaan Usaha Toni

Perencana:in nremi v prosas pengambilan kepulusan tentang segala
sesuatu yang ¢ =00 o oo s fomezaha Lani yang akan datang dan rencana-
rencana usaha ‘o =i vang akan dikerjakan pada periode wakiu
lerentu untuk tujues - . =-hubungan dengan usaha taninya.
Manfaat perencanaan .=~ 0 -niars lain sebagai berikut.

a. Sebagai pedoman atas landgkeh yang akan dilakukan.

b. Mengurangi penyimpangan dan kesalahan dalam pelaksanaan usaha
tani,

c. Adanya jaminan untuk mendekati lercapainya tujuan.

d. Sebagai alat evaluasi atas kegiatan yang dilakukan.

e. Menjamin keberangsungan dan kontinuitas usaha.

Perencanaan usaha lani harus rasional, artinya sesuai dengan situasi
yang nyata. Perencanaan juga harus fleksibel, yailu disesuaikan dengan situasi
dan keadaan yang dihadapi. Selain itu, perencanaan usaha harus dapat dinilai
agar dengan cepat dapal diambil tindakan yang tepat, serta menjamin
konlinuitas usaha lani.

Petani dapat menyusun rencana usaha laninya secara berkelompok
dengan bimbingan petugas penyuluh perlanian atau pelugas yang secara
berkala berkunjung ke kelompok lani. Petugas penyuluh biasanya siap
mendampingi petani dalam pelaksanaan usaha laninya.

T — \.lllﬂ__l e
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I 3. Anggaran Kegiatan
Anggaran kegiatan meliputi hal-hal berikut.

Produk yang akan diusahakan dan bagaimana memproduksi.
Daftar kebutuhan sumber daya per unit kegiatan.

Anggaran yang lerkail dengan hubungan antarkegiatan,

Daftar kendala yang bukan sumber daya, misalnya pemasaran.
Dalftar biaya tetap.

Pernyataan jumlah produk yang dihasilkan dan taksiran harga.

4. Anggaran Penggunaan Sumber Daya

Usaha lani akan sukses jika segala kegiatan yang akan dilakukan disusun

dalam sualu rencana. Perencanaan tersebut meliputi perencanaan
penggunaan segala macam sumber daya, lerutama pencaounaan fanah dan
tenaga kerja. Perencanaan anggaran sumber daye yoo. wlinjau dari
segi teknis dan ekonomis memiliki kriteria sebaci’ ©

a.

Lahan

1) Lahan yang dibutuhkan tidak lebih I« ¢ : \asai oleh
petani.

2) Jenis lanaman yang ditanam setus .5 tanah dan

kesuburan lanah atau lahan,

3) Perencanaan mencakup penentuan luzs por kegialan, penentuan
jadwal tanam dan lamanya pertumbuhan, seria urutan tanam.

Tenaga kerja

Perencanaan lenaga kerja penting dilakukan, yaitu akan meng-
gunakan tenaga kerja keluarga saja atau melibatkan lenaga kerja luar.
Penggunaan lenaga kerja luar tentu akan memengaruhi biaya karena
tenaga kerja luar harus diberi upah. Penentuan penggunaan tenaga kerja
dipengaruhi oleh komoditas yang diusahakan dan sifat usaha tani.
Contohnya pada usaha tani padi, meskipun jumlah tenaga kerja yang
dicurahkan tidak terlalu besar, telapi proporsi penggunaan sumber daya
tenaga kerja luar keluarga jauh lebih besar dibandingkan dengan
komoditas lainnya. Pada usaha tani padi, kegiatan pengolahan tanah,
penanaman, dan panen harus dilakukan dalam waktu yang bersamaan
agar memperoleh hasil yang diharapkan.

A O L
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Anggaran Usaha Tani

Saat menyusun anggaran usaha lani perlu ditentukan, usaha tani yang
dilakukan mengarah pada usaha tani yang lebih intensif atau usaha tani yang
kurang intensif. Berkenaan dengan hal tersebul, terdapat empat cara dalam
menyusun anggaran usaha tani, yaitu sebagai berikut.

a. Mengubah kegiatan yang telah ada sehingga pendapatan kotor meningkat,
tetapi pengeluaran tetap tidak meningkat.

b. Mengubah kegiatan yang telah ada sehingga pendapalan kotor dan
pengeluaran kotor meningkat. Namun, peningkatan pengeluaran kotor
harus lebih kecil daripada peningkatan pendapatan bersih.

¢. Mengalokasikan sumber daya yang ada sehingga pengeluaran tetap
turun, tetapi pendapatan kotor tetap.

d. Mengalokasikan kembali sumber daya yang ada sehingga pengeluaran
letap dan pendapatan kotor total turun. Namun, penurunan pendapaltan
kotor lebih kecil daripada penurunan pengeluaran tetap.

Cara yar< - tauma dan kedua di alas mengarah pada usaha tani yang
lebih intes = cara keliga dan keempat mengarah pada usaha
tani yang
Aﬁg; i

Anabils usinag s i ankan lerdiri alas beberapa cabang usaha,
liap-tiap cabang vrho w0 peiu dianalisis untuk membantu perencanaan

anggaran. Jika diketahul kontribusi tiap-tiap cabang usaha tani pada pen-
dapatan total maka dapat ditentukan cabang usaha yang layak dikembangkan,
dikurangi, atau dihentikan untuk menghindari kerugian.

Pertimbangan-pertimbangan yang digunakan dalam anggaran parsial
anlara lain, yaitu tambahan pengeluaran atau pengeluaran baru, penerimaan
yang hilang, pengeluaran yang dihemat, dan penerimaan tambahan atau
penerimaan baru, Selisih tambahan pengeluaran dan penerimaan yang hilang
dengan pengeluaran yang dihemat dan penerimaan tambahan menunjukkan
perubahan yang direncanakan menguntungkan atau tidak. Jika pengeluaran
yang dihemat dan penerimaan tambahan lebih kecil daripada pengeluaran
dan penerimaan yang hilang, perubahan yang dilakukan akan meningkatkan
pendapatan usaha tani.
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Sefain usaha tani mandiri, upaya uniuk memberdayakan dan memajukan febih kual danipada pihak produsen. Keser
usaha ftani dapat dilakukan dengan membentuk kemitraan, Kemitraan usaha mudu, hasga, teknelogl, dan akses permc
adalah jalinan kenja sama usaha yang saling menguntungkan antara pangusaha Tipe sinergis merupakan kemibraan
ke dan pengusaha menongahibasar (parusahaan mitra), Kemitraan umumnya saling mendukung pada tiap-iap pha
disertai dengan pembinaan dan pangombangan cleh pengusaha besar, sehingga mengunbungkan. Petani menyediakan Laf
saling menguniungkan dan memperkuat. pihak pengusaha menyediakan modal, |

Kerja sama antara pelaku usaha tand (patand) dan pihak kedua | perusahaan
mitra) dapat terjalin secara baik jika terdapat saling ketergantungan yang saling
menguniungkan, Dangan kala kain, adanya kemiraan dalam bsdang pertanian
dapat menguntungkan kedua belsh pihak, yaitu petani dan perusahaan. Kemitraan
pertanian meémungkinkan adanya dukungan yang lebéh luas sera dapatl mengatasi
masalah-masalah yang berkaitan dengan minimnya informasi. Selain itu, kemitra-
an partanian danal mangurangi risiko bagi petani. Petani mamiliki kapastian bahwa
praduk yang dhasilkannya dapat dipasarkan, Dalam jangka panjang, patan juga
mismperoleh manfast, yaiu peluang kemitraan di masa depan don akses lerhadap
program-program pemerninlah.

o |
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Tipe kemilraan yang ade & Indonesia dapal dikelompokkan menjadi dua,
yaifu tipe disparsial dan tipe sinergis. Pada tipe disparsial, pola hubungan antara
pelaku ussha yang salu dan yang lain lidak memiliki ikatan formal, Artinya, tidak
ada hubungan anlara organisas] hengsional di antara setiap tingkatan usaha hulu
dan hilir. Jaringan agrobiznis hanya pada mekanisme pasar, sedanghkan
antarpelakunya bersifat tidak langsung. Pada lipa disparsial memungkinkan
tefadinya eksploitasi oleh pengusaha terhadap petani sehingga menyebablkan

dl.-l--\._ e
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pasar, Dalam tipe sinenges ada konbak
yang bermitra. Kemitraan penlanian sz
akses pelani kecil terhadap pasar, mod
patanian berdasarkan sural kepulusa
kamitraan usaha perankan, yailu sebag
1. Pola Kemitraan Inti Plasma
Pola kemnitraan inki plasma man

fani atau kelompok milra sebagai pl
usaha, Perusahaan ini manyedial
laknig, dan manajernen. Perusahas
memasarkan hasil produks], Kelomy
parusahaan inli $esual dengan pers’
kemitraan inli plasma dapal terc
menguntungkan. Kemdraan inli pla
dapal mandorong perkembangan &

2. Pola Kemitraan Subkontrak

Pota subkonirak merupakan pols
dan kelompok milra usaha yang m
perusahaan milra sebagal bagian d
harga, muly, dan wakiu., Pola subl
bagi lercptanya ahh leknologi, moc

bl & juga menjami
3. Pola Kemitraan Dagang Um

Pola kemifraan dagang umur
pemasaran hasil produksi. Pihak 1
pamasaran dengan kelompok usal
oleh pihak pemasaran fersebut. |
tergabung dalam bentuk koperasi ¢
dengan loko swalayan atau mitra u



/ posisi tawar petani untuk produk yang dihasilkan menjadi rendah. Pihak pengusaha

lebih kuat daripada pihak produsen. Kesenjangan ini terjadi karena informasi tentang
mutu, harga, teknologi, dan akses permodalan tidak dikuasai oleh petani.

Tipe sinergis merupakan kemitraan yang berdasar saling membutuhkan dan
saling mendukung pada tiap-tiap pihak yang bermitra. Sinergi artinya saling
menguntungkan. Petani menyediakan lahan, tenaga kefja, dan sarana. Sementara
pihak pengusaha menyediakan modal, bimbingan leknis, dan sebagai penjamin
pasar, Dalam tipe sinergis ada kontrak kerja yang disepakali oleh pihak-pihak
yang bermitra. Kemitraan pertanian sangat bermanfaal dalam meningkatkan
akses pelani kecil terhadap pasar, modal, dan teknologi. Pola kemitraan usaha
petanian berdasarkan sural keputusan menteri pertanian tentang pedoman
kemitraan usaha pertanian, yaitu sebagai berikut.

1. Pola Kemitraan Inti Plasma

Pola kemitraan inti plasma merupakan hubungan antara petani, kelompok
tani atau kelompok mitra sebagai plasma dan perusahaan inti yang bermitra
usaha. Perusahaan inti menyediakan lahan, sarana produksi, bimbingan
teknis, dan manajemen, Perusahaan inti juga menampung, mengolah, dan
memasarkan hasil produksi. Kelompok mitra bertugas memenuhi kebutuhan
perusahaan inti sesuai dengan persyaratan yang telah disepakati. Pada pola
kemitraan inti plasma dapat lercipta saling kelergantungan dan saling

manguntiro e, Kemitraan inti plasma juga dapat meningkatkan usaha dan
dapal r =11 neckembangan ekonomi.
2. Poi subkontrak
= iEnupakan pola kernitraan anlara perusahaan mitra usaha
dan k- - <2 usaha yang memproduksi komponen yang diperlukan
perus> - ira sabegai bagian dari produksinya. Pola subkontrak ditandai

denger .. yakesepasatantentang kontrak bersama yang mancakup volume,
harga, muty, dan waktu, Pola subkontrak sangat bermanfaat dan kondusif
bagi terciptanya alih teknologi, modal, keterampilan, dan produkiivitas. Pola
subkontrak juga menjamin pemasaran produk kelompok mitra.

3. Pola Kemitraan Dagang Umum

Pola kemitraan dagang umum merupakan hubungan usaha dalam
pemasaran hasil produksi. Pihak yang terlibal dalam pola ini, yaitu pihak
pemasaran dengan kelompok usaha pemasok komoditas yang diperlukan
oleh pihak pemasaran lersebut. Pada kegialan agrobisnis, petani yang
tergabung dalam bentuk koperasi atau badan usaha lainnya dapal bermitra
dengan toko swalayan atau mitra usaha lainnya.




B mewom o bt cows

Salah satu bertuk bemitraan kegiatan azrobitnis dengan toko swalayan

Pola Kemitraan Keagenan

Bentuk kemilraan keagenan terdiri atas pihak perusahaan mitra dan
kelompok mitra atau pengusaha kecil mitra. Pihak perusahaan mitra
(perusahaan besar) memberi hak khusus kepada kelompok milra untuk
memasarkan barang dan jasa perusahaan yang dipasck clah pengusaha
besar mitra. Perusahaan besar bertanggung jawab ataz ©. lu dan volume

produk, sedangkan usaha kecil mitranya berkewajiban r: :arkan produk
dan jasa. Di antara pihak-pihak yang bermitra terdapat & :atan tentang
target yang harus dicapal dan besamya komisi yang dite ‘1 pihak yang

memasarkan produk.

Pola Kemitraan Kerja Sama Operasional Ag. is

Pola kemitraan kerja sama operasional agrobisnis merupakan pola
hubungan bisnis yang dijalankan cleh kelompok mitra dan perusahaan mitra.
Kelompok mitra menyediakan lahan, sarana, dan tenaga kerja. Sementara
perusahaan mitra menyediakan biaya, modal, manajemen, dan pengadaan
sarana produksi untuk mengusahakan atau membudidayakan suatu
komoditas pertanian. Perusahaan mitra juga berperan sebagai penjamin
pasar produk dengan meningkatkan nilai tambah produk melalui pengolahan
dan pengemasan. Pola kerja sama operasional agrobisnis lerdapat
kesepakatan lentang pembagian hasil dan risiko dalam usaha komoditas
perianian yang dimilrakan.
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Pe|uang Usaha

Pertanian/Agrobisnis

Agrobisnis adalah kegiatan pertanian dalam arli luas yang dilakukan oleh
perseorangan maupun badan hukum dengan tujuan memperoleh keuntungan
finansial. Hal ini berbeda dengan pertanian tradisional yang dilakukan oleh masyarakat
tradisional. Tujuan utama pertanian tradisional, yaitu hanya mencukupi kebutuhan
keluarga atau kelompoknya. Perbedaan antara agrobisnis dan pertanian tradisional
terutama pada tujuan untuk memperoleh keuntungan.,

Kegiatan dalam 2rabi=ais mencakup pula kegiatan peternakan, perikanan, dan
budi daya. Agro! - wsnannkan sebagai sektor karena merupakan bagian dari
bidang perekon 2otk oo disebut subsektor karena subseklornya
sama dengan . - hertikultura, perkebunan, petemakan,
perikanan, dari
A. Kiat M¢. isa e Agruoisnis

Sebelurn nasuis, oo atan agrobisnis, terlebih dahulu Kita harus mengetahui

apa saja yang kita miliki. Lahan, modal, keterampilan, dan pasar harus tersedia
untuk menjalankan kegiatan agrobisnis. Jika yang dimiliki hanya lahan maka harus
diupayakan survei pasar, pemilik keahlian, dan alternatif modal. Jika yang dimiliki
modal, harus dicari informasi pasar, lahan, dan pemilik keahlian. Namun, jika
hanya memiliki keterampilan maka harus dilakukan survei pasar, pencarian modal,
dan allernaltif lahan.

Agar kegiatan agrobf§ijis t berjalan lancar, minimal kita harus memiliki
modal dan data pasar. Dua hal fhi,paling menentukan kegiatan agrobisnis. Adapun
jkan EM.I'} dapat dibeli atau disewa. Dala pasar adalah informasi
$i pasarmel1puh lume permintaan, jenis komodilas, kualitas,
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frekuensi, cara pengiriman, cara pembayaran, serta penerima dan pemasok produk,
Setelah memiliki dala pasar, kegialan selanjulnya, yaitu melakukan survei komoditas,

Survei komoditas meliputi informasi cara budi daya, benih alau bibit, pupuk,
pestisida, pakan atau obat-obalan pada lemak atau ikan, cara panen, pascapanen,
kebutuhan lahan dan lokasinya, serta kelersediaan tenaga kerja berikut kualitas
dan upahnya. Semua itu dapat memberikan gambaran mengenai kelayakan usaha
agrobisnis.

Kelayakan usaha agrobisnis didasarkan pada prospek sualu komoditas,
permintaan pasar, peluang budi daya dalam satuan volume tertentu, modal, lahan,
lenaga kerja, peralatan yang diperlukan, dan analisis keuangan. Analisis keuangan
merupakan gambaran umum dari seluruh modal yang diperlukan, perputaran
modal tersebut, pendapatan, hingga prospek laba yang diharapkan.

Analisis keuangan dirinci menjadi rencana aliran kas dan dilengkapi rencana
laba rugi untuk jangka wakiu yang sama dengan jangka waktu aliran kas. Aliran
kas juga perlu dilengkapi dengan analisis Benefil Cost Ratio (B/C Ratio) dan
rencana neraca pada akhir proyek. Analisis keuangan berguna juga untuk
mengetahui bahwa usaha yang akan dijalankan secara rasional layak untuk
dijalankan, dengan catatan bahwa seluruh dasar perhilungan menggunakan dala
riil dari lapangan.

Berbagai Macam Komoditas Agrobisn::

Komodilas agrobisnis ada bermacam-macam. A0 -.dahkan dalam
memilih komoditas agrobisnis maka dilakukan pengelo, -fikut ini penge-
lompokan berbagai macam komoditas agrobisnis.

1. Pengelompokan Komoditas Menurut Degar . 2n Pertanian

Pengelompokan didasarkan pada kegiatan di beberapa subsekior berikut.
a. Subseklortanaman pangan, anlara lain padi, jagung, umbi, dan kacang-
kacangan,

b. Subseklor horlikultura, antara lain buah, sayuran, tanaman hias, dan
tanaman obal. -

c. Subseklor perkebunan, antara lain kopi, teh, kakao, karet, kelapa sawit,
tebu, tembakau, dan cengkih.

d. Subsektor pelernakan, antara lain sapi perah, sapi potong, kambing,
domba, ayam, dan itik.

e. Subsektor perikanan, antara lain lele, ikan mas, gurami, dan bandeng.

f. Subsektor agroforestri, antara lain jali, pinus, dan albasia.

Peluang Ussha Ftﬂmimf#“l-gmbimr}':)
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2. Pengelompokan Menurut Produk yang Dihasilkan

Pangelompokan komodilas moenurut produk yang dihasilkan dapal dilihal
pada tabol borikul,

Komeditas Agroblsnis Menurut Produk yang Dihaslikan

Hu.] Produkyang Dilusikan | Contoh Komoditas
1. % topunsg atan kaebohiden I blji-bfian, umbi, dan buah

' ek st | holapa sawll
i le ; slim
b o U kont, penus, dan damar
il poka laddn, doan jaho
il bst, kg, dan knkno
tidtae, et dan anon
S kaps, tml, don ppove
i e PR [ sapl polong dan ayam polong
1, warsar ilisn todu vopl porah, ayam poetelur, dan puyuh
1" saet ol P ol sutrn doan domba panghasid wol
12, | Koyu jotl, pinus, doan mahonl

3. Pengelompokan Komoditas Menurut Agroklimat

Berdasarkan keadaan agroklimalnya, komoditas agrobisnis dikelom-
pokkan sebagal borikut,

a, Komoditas daerah lropis, misalnya kelapa, karel, dan padi.
b, Komaoditas daerah sublropls, misalnya gandum, bit, dan ceri.
¢. Komoditas daerah gurun, misalnya kurma dan zaitun,

Pemilihan komoditas lurul menentukan keberhasilan usaha agrobisnis.
Tidak ada komodilas yang paling menguntungkan karena linggi rendahnya
lingkal keuntungan alau kerugian tidak ditentukan oleh komodilasnya, tetapi
oleh faklor efisiansi, efoklivilas, dan skala usaha komodilas lersebult,
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Tanaman semusim dilihat dari tingkat keuntungan lebih menguntungkan
karena margin keuntungannya lebih linggi dan lingkat perputaran modalnya
lebih cepal. Tanaman semusim dapat panen 3-4 kali dalam setahun. Namun,
dari segi keamanan (oleh hama, penyakit, dan kerusakan/musnah) tanaman
tahunan lebih menguntungkan karena risiko kegagalannya relatif kecil.
Tanaman tahunan seandainya gagal panen, investasi dan modal kerja tidak
akan hilang, kecuali seluruh pohon musnah karena lerserang hama alau

penyakit,

i

o LTy : g &
Tanaman tahunan memiliki sk kegagalin yang ungat keo! dan ses ©
Komoditas agrobisnis yang memiliki nilai ekonomiz, dan shFlagis
dibandingkan dengan komoditas lainnya di suatu kabu; rovinsi, atau
negara sering disebut sebagai komoditas unggulan. Sei. ontoh, salak

pondoh merupakan komoditas unggulan Kabupaten Slem:© . kelapa sawil
merupakan komoditas unggulan negara Indonesia.

C. Memilih Komoditas secara Tepat

Pemilihan jenis usaha (agrobisnis) yang hendak dijalankan sebaiknya
didasarkan pada analisis terhadap diri sendiri. Pilihan jenis usaha juga disesuaikan
dengan hal yang disukai dan tidak disukai. Tentunya akan menemui banyak kendala
jika memilih suatu kegiatan yang tidak sesuai dengan kemampuan dan karakler
kita.

Sebelum menentukan suatu komoditas untuk diusahakan, perlu mencari
informasi mengenai komoditas yang bersangkutan. Informasi tersebut dapat
bersumber dari media massa, misalnya radio, lelevisi, koran, dan majalah. Selain
itu, informasi dapat bersumber dari buku, pedagang komoditas pertanian, sesama
petani, peternak, atau pejabat pemerintah.

Memilih sumber dan menyikapi informasi harus selektif dan rasional. Informasi
yang rasional merupakan informasi sesuai dengan kenyataan yang ada dan
berimbang, baik sisi positif maupun sisi negatifnya. Sikap kritis juga diperlukan

wy, Pl L 'ﬂ"\
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ﬁ / dalam menyikapi informasi. Informasi yang layak dipercaya adalah informasi yang
langsung berasal dari tangan perlama (data primer), baik dari pelaku pasar maupun
pelaku budi daya dengan jumlah paling sedikit tiga orang.

1. Pemilihan Komoditas Berdasarkan Informasi Pasar

Pemilihan komoditas melalui informasi pasar bertujuan agar dapat
diperoleh komoditas agro yang pasarnya masih sangal kuat dan pasokan
selalu lebih rendah dibandingkan dengan permintaan. Hal-hal yang perlu
diperhatikan ketika hendak menentukan komoditas yang akan diusahakan
antara lain sebagai berikul.

a. Kumpulkan sebanyak mungkin pilihan komeditas berdasarkan informasi,
baik dari pasar khusus maupun pasar umum. Selanjulnya, yailu me-
nyeleksi pilihan komoditas yang telah dikumpulkan berdasarkan
ketersediaan modal, skill, dan lahan.
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b. Sebaknya tidak hanya konsentrasi pada satu komodilas karena risiko
kegagalan akan menjadi sangat tinggi. Risiko tersebul dapat dikurangi
dengan mengumpulkan sebanyak mungkin pilihan.

¢. Hindari memilih untuk membudidayakan suatu komoditas saat harganya
sangat tinggi. Pada saat harga suatu komoditas sangat tinggi, hampir
seliap petani akan mengusahakan komoditas tersebut. Akibatnya, pada
saat panen terjadi produksi yang berlimpah sehingga harganya jatuh,

2. Memilih Komoditas Berdasarkan Sumber Informasi Teknis
Budi Daya

Sumber informasi teknis budi daya berasal dari kegiatan budi daya yang
dilakukan oleh petani sendiri, balai penelitian, balai benih, pengusaha benih,
dan dinas pertanian yang menyangkut aspek budi daya komoditas tersebut.



Informasi yang diperoleh dari petani dan lembaga penelitian kadang kala

bertolak belakang. Sebagai conloh, lembaga penelitian memberikan informasi
yang menarik dan agak berlebihan, semenlara pelani mengeluh kesulitan
memasarkan produk mereka. Oleh karena itu, perlu dilakukan pengamatan
yang lebih jeli mengenai informasi yang akan kita gunakan dalam pengambilan
keputusan. Hal-hal yang harus diperhatikan dalam memilih komoditas untuk
diusahakan antara lain sebagai berikut.

Tidak menentukan pilihan secara tergesa-gesa. Setiap informasi harus
disikapi dengan hati-hati, dipelajari terlebih dahulu dan dibandingkan
dengan berbagai informasi yang lain,

Hindarilah menentukan pilihan berdasarkan informasi yang tidak jelas
asal-usul dan kadar kebenarannya.

Tidak melakukan investasi yang sangal besar untuk komoditas yang baru
perlama kali diusahakan, Kurangnya penguasaan lerhadap teknik budi
daya komoditas yang baru pertama kali diusahakan membawa
konsekuensi risiko yang tinggl terhadap investasi. Investasi yang terlalu
besar akan berisiko seluruh modal hilang jika mengalam' begagalan,
Sejak awal harus sudah ditlentukan bahwa seluruir -malan akan
dilakukan sendiri alau menggunakan tenaga profesio .- 'al ini lerkait
erat dengan skala usahanya. Contohnya, jika kitahend:'  gusahakan

tanaman semusim dan menyerahkan penanganan; =da tenaga
profesional maka ada skala minimum agar menguntui,
Jika ada sesuatu yang tidak benar, sebaiknya tidak meia . -an kegiatan

sampai ditemukan solusi. Hal ini diperlukan untuk menghin. - meluasnya
permasalahan yang akan berdampak pada usaha yang o ='ankan.

D. Berpikir dari Pasar

Pasar sangat penling dalam agrobisnis. Pasar harus mendapat prioritas
karena produksi komoditas agrobisnis bukan untuk digunakan sendiri, seperti
yang terjadi pada masyarakal tradisional. Hasil produksi dalam agrobisnis, selalu
dijual. Oleh karena itu, produksi harus selalu disesuaikan dengan permintaan
pasar, baik jenis, kualitas, maupun kuantitasnya.

Pasar dapat digolongkan menjadi dua, yaitu pasar umum dan pasar khusus.
Pasar umum atau pasar terbuka adalah pasar yang semua transaksinya dilakukan
secara lerbuka dan berlaku unluk umum, Pasar umum meliputi pasar kaki lima,
pasar tradisional, toko dan kios, pasar swalayan, pasar induk, dan pasar ekspor.
Semenlara pasar khusus alau pasar tertutup hanya terbuka untuk pemasok

QL=
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l khusus yang melakukan transaks barang-barang tereniu dengan cara yang

khusus pula. Poedagang dan pembel umum bdak dapat masuk ke pasar inl, Pasar
khusus meliputi pabik, hotel, restoran, rumah sakit, foko khusus, dan perorangan.
Survai pasar sangal penting dilakukan untuk menentukan potensi pasar,
Survel pasar dilakukan dengan cara mengumpulkan dan mencatal jenis barang
yang diperiulen, banyaknya kebutuhan akan barandg itu, kualitas barang, Mukluasi
harga, kecukupan pasokon, dan sebagainya, Data hasd survel pasar lersebut
digunakan sabagai dasar untuk merancang stralegi produksi dan pemasaran.
Pasar memiiki daya serap yang lerbatas terhadap produk peranian. Oleh
karena itu, banyaknya produksi harus sesuai dengan permintaan pasar. Jika
banyaknya produksi lebih besar daripada permintaan pasar, harga akan jatuh
alau banyak produk yang lidak terbell dan akhirmya rusak, Meskipun demikian,
komoditas agrobisnis harus diproduksi secara kontinu karena konsumen selalu
memariukan produk secara lerus-meanarus. Hal yang lidak kalah penting untuk
mendapat perhatian adalah standar mutu produk, yailu persyaratan feknis
mmwwngmmummukmnﬂm

Sebedah monoilatu polensi passrn, cotanguinga, yaitu merebul polensi pesar
lersabul. Updfﬂ n'u..rchut dan menguasal polensi pasar dapal dilakukan melalui
promogi, bak melalul iklan, pameran, publikasi di media massa, panjualan
langsung, maupun penawaran melalul sural. Promosi lerdin alas kegialan
meamperkenallkan suatu komoditas dan membuat orang tedank kemydian mdgn
membell komodias yang ditawarkan, Promosi juga mengingatkan keberadaan
produk yang ditawarkan dan menjadikan orang yang lelah membel suaty produk
menjadi fanatik terhadap preduk tersebul. Promosi yang bertujuan unluk
memperkenalkan produk bans dapat menelan anggaran hingga 100% dari biaya
produksi. Sebagal contoh, untuk memperkenalkan hasil komoditas terentu,
seluruh hasil panen dibagikan secara gratis kepada konsuman,

gﬁmu.».m.:m;ﬁfu



Kelancarsn datrbus sanvgal penting karera slat-sifst bhas produk pertanian

Agar produk agrobisnis dapat sampai ke pasar, diperlukan distribusi yang
baik. Distribusi adalah upaya menyalurkan barang yang telah diproduksi agar
sampai ke tangan konsumen, Distribusi meliputi distribusi tunggal dan distribusi
berjenjang. Pada distribusi tunggal, produsen langsung berhubungan dengan
konsumen. Adapun pada distribusi berjenjang, produsen harus melalui pedagang
perantara, distributor, agen, dan pengecer. Kegiatan distribusi membuiuhkan biaya,

antara lain biaya pengemasan, biaya transpor atau pengiric -, dan biaya
penyimpanan.

Sukses atau tidaknya pemasaran agrobisnis juga ditentuk. | harga yang
wajar. Harga yang wajar adalah harga yang sesuai dengan ki rroduk dan
daya beli konsumen serta sistem pembayaran, Harga terdir - Ja macam,
yaitu harga pokok, harga jual, dan harga neto. Harga pokok ad: Auruh biaya

yang digunakan untuk memproduksi komoditas agrobisnis. Har o jual adalah
harga bruto yang harus dibayarkan oleh konsumen. Harga jual tcidiri atas harga
pokok ditambah dengan biaya pemasaran, biaya umum, dan diskon. Harga neto
adalah harga jual dikurangi dengan diskon. Biasanya harga neto diberikan dalam
rangka promosi.
Peranan lembaga pemasaran menjadi sangal penting karena produk
pertanian memiliki sifal-sifat yang khas, anlara lain sebagai berikul.
1. Produk pertanian diproduksi musiman. Produksi komoditas pertanian sangal
berganlung pada musim. Oleh karena itu, pada suatu ketika komoditas yang
dihasilkan dapat melimpah, tetapi pada saat yang lain menjadi langka.

2. Produk dibutuhkan dalam keadaan segar.
3. Mudah rusak.

“—..____g___-lﬁ
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4. Bersifal rua, yaitu jumlahnya banyak, tetapi nilainya relalif sedikit.

5. Lokal dan spesifik, artinya produk pertanian lidak dapat diproduksi di setiap
tempal.

Sifat-sifat khas produk pertanian di alas akan memengaruhi mekanisme
pemasaran. Terjadinya fluktuasi harga produk pertanian juga dipengaruhi oleh
sifat-sifal produk tersebut. Sebagai contoh, ketika sedang musimnya, suatu produk
perlanian lersedia melimpah di pasaran. Keadaan ini menyebabkan harga turun
karena permintaan terhadap produk tersebut relatif tidak berubah. Melimpahnya
jumiah produksi juga berdampak pada masalah penyimpanan, mengingat produk
pertanian umumnya memakan tempat dan mudah rusak. Jika harga produk
pertanian berfluktuasi, yang sering dirugikan adalah pihak produsen atau petani.

Dalam pemasaran komoditas pertanian, sering kali dijumpai adanya rantai
pemasaran yang panjang. Banyak pelaku lembaga pemasaran yang terlibat dalam
rantai pemasaran tersebut. Keadaan demikian mengakibatkan terlalu besarnya
keuntungan pemasaran yang diambil oleh para pelaku pemasaran tersebul. Hal-
hal yang menjadi penyebab panjangnya rantai pemasaran produk pertanian, yaitu
sebagai berikut.

1. Pasarlidak bekerja secara sempurna, Keadaan pasar persaingan sempurna
yang bekerja tidak semestinya mengakibatkan posisi pelani sering dirugikan.
2. Lemshnya informasi pasar.

3. Lemshrvea orodusan memanfaatkan peluang pasar.
4. Preo sie vaneg lemah dalam posisi tawar-menawar unfuk
me,
5 Us L a@masarkan parmintaan pasar.
Pane -V ESLAnEN TN
Kele a2 pens o sangat mencniukan kualitas produk. Produk yang
dipanen tidix iepal waliu scan memiliki lu.. litas dan kuantilas yang rendah. Untuk

mempertahankan kuaulas dapal dilakukan dengan cara benkul.
1. Penanganan pascapanen secara baik.
2. Penyimpanan di tempat yang cocok/ideal.

3. Pengemasan yang benar.

Pemanenan terlalu muda atau terlalu awal menurunkan kualitas hasil.
Contohnya pada komoditas buah, pemanenan terlalu dini menyebabkan proses
pematangan tidak sempurna sehingga kadar asam justru meningkat (buah terasa
masam). Namun, pemanenan lerlalu tua atau lewat panen juga tidak baik. Jika
terlalu tua dipanen, kualitas produk menurun dengan cepal saal disimpan dan
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I rentan terhadap pembusukan. Pada beberapa komodilas sayuran, pemanenan
lerlalu tua berdampak pada kandungan seral kasar yang meningkat sehingga

sayuran lidak renyah lagi.

e It
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Wiktu panen yarg tepat menentkan kualitas peoduk

Cara panen yang dipilih ditentukan oleh kelersediaan tenaga kerja dan luas
areal pertanaman. Ketika memanen sedapal mungkin hindarkan komodilas dari
kerusakan fisik (seperti memar, luka, dan lecet). Adanya kerusakan fisik pada
komoditas akan mempercepat pembusukan, cepat | 'yu, kualitas menurun, dan
rentan lerhadap serangan hama dan penyakit pascs  nen.

Pascapanen hasil pertanian adalah tahapan k- ‘an yang dimulai sejak
pemungutan hasillpanen pertanian yang meliputi hasilta. - ~an pangan, horikultura,
perkebunan, petemakan, dan perikanan sampai siap unti. - ‘pasarkan. Hasil utama
pertanian adalah hasil pertanian yang merupakan produi: .= na untuk tujuan usaha
pertanian dan diperoleh melalui atau tidak melalui prose: ;. 2ngolahan,

Adapun yang dimaksud dengan penanganan pascapanen adalah tindakan
yang disiapkan alau dilakukan pada lahapan pascapanan agar hasil pertanian
siap dan aman digunakan oleh konsumen dan atau diolah lebih lanjut oleh industri.

Penanganan pascapanen hasil pertanian meliputi semua kegiatan perlakuan
dan pengolahan langsung terhadap hasil pertanian, Oleh karena sifatnya, produk
pertanian harus segera ditangani untuk meningkatkan mutu hasil pertanian agar
mempunyai daya simpan dan daya guna lebih linggi. Sesuai dengan pengertian
tersebul di atas, kegiatan pascapanen meliputi kegiatan pemungutan hasil,
perawatan, pengawetan, pengangkulan, penyimpanan, pengolahan, dan
standardisasi mutu di tingkat produsen, Conlohnya pada komoditas padi, tahapan
pascapanen melipuli pemanenan, peronlokan, perawatan, pengeringan,
penggilingan, pengolahan, transportasi, penyimpanan, standardisasi mutu, dan
penanganan limbah.

'h-'“—-..._ Iﬂ__..-ll-'ln___ =ary __.g“
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Penanganan pascapanen hasil pertanian bertujuan untuk menekan lingkal
kerusakan hasil panen komoditas pertanian dengan meningkatkan daya simpan
dan daya guna komodilas pertanian lersebut. Penanganan yang benar akan dapat
meningkatkan nilai tambah dan pendapatan,

Kualilas produk pertanian selelah dipanen tidak dapat dinaikkan, tetapi dapat
diperlahankan. Oleh karena itu, pada saal dipanen, kualitas produk harus
maksimal. Dengan penanganan yang balk, kualilas tersebul dapat dipertahankan
untuk waklu yang lebih lama,

Komoditas pertanian selelah dipanen masih tetap merupakan jaringan hidup.
Sebagai jaringan hidup, produk yang dipanen masih tetap mengalami proses
hidup dan menjalankan aktivitas fisiologis, yaitu transpirasi dan respirasi, Sebagai
conloh, pada produk sayuran masih berlangsung respirasi, yailu menyerap
oksigen (O,) serta memproduksi CO, dan gas ethylene. Respirasi sangal besar
pengaruhnya terhadap lingkat kesegaran, sehingga akan memengaruhi alau
menyebabkan penurunan kualitas sayuran. Proses respirasi ini ada yang berjalan
lambat, seperti bawang, kentang, dan ubi jalar; ada yang berjalan sedang, sepenri
kol/kubis, tomat, kentang muda, dan mentimun; ada yang berjalan cepal seperli
buncis; dan ada yang berjalan sangal cepal, seperti jagung manis,

Perlakuan utama dalam pascapanen bertujuan menghambat laju transpirasi
dan respirasi dari komodilas yang bersangkutan, Transpirasi menyebabkan
hilangnya air darl kamadilas yang berpengaruh terhadap kesegaran/kerenyahan
komoditas (Lo oo fotkultura), Adapun respirasi menyebabkan berkurangnya

cadangan - faaae bentuk pati, guta, dan lain-lain) dalam komoditas,
Akibatnya CLoocta rane dan komoditas (terasa hambar) dan
memperce: . ot 1 ads keenediias hortikultura, transpirasi dan respirasi
merupakai:

5 |

usnken su0ah dipanen,




Setelah komodilas dipanen, peru penanganan pascapanen yang lepal
supaya penurunan kualitas dapat dinambal. Hal itu sangat penting, terulama pada
produk hortikultura karena komoditas hortikultura umumnya dikonsumsi dalam
keadaan segar, Penanganan yang dapat dilakukan setelah pamananan hanyalsh
memperahankan kuakias dalam wakiu selama mungkin. Contohmygm pada buash-
buahan, untuk memperpanjang masa simpan buah-beahan lazim dilakukan
dengan pendinginan di dalam ruangan pendingin (cold sforage). Mamun,
ketahanan buah-buahan terhadap perlakuan pendinginan bervariasi. Ada buah-
buahan yang bila dikenas suhu pembekuan datam wakiu yang singkat sudah nssak,
ada pula yang dapat dibekukan dan dicairkan beberapa kali tanpa mendarita
kerusakan yang tetap.

Beberapa keruglan yang diakibatkan glo N PASCHRANEN Yang
kurang banar antara lain sebagai berikut

1. Penurunan bobot berat.

2. Kerssakan fisik, misalma mies atikan penurunan mulu dan
goresan pada kapisan polir Jpat manyehabkan masuknya
baktari.

3. Mempercepal kematangan son TP

4, Perubahan wama
5 Penampdan mengadi kurang o

Selain penanganan pascapanan 5 JsuEan secara banas, fakior
pengamasan periu diperhatikan, Tujurap i amara P Deriki,
1. Menghambal penurunan bobot ber ofobad Tranmw e - dlarl

kerusakan mekanik mawpun hilangrys koo
2. Menghindari alau mengurangl kifusisn pads oot v orlan

mengefigienkan proses penginiman
3. Menjaga kebersihan barang selarma pengiriman
4, Mudah disimpan dalam gudang,
5. Meningkatkan citra produk_
6. Menarik parhatian konsumen dan dapal digunakan sabagai 2l riomosi,

Produk peranian sebagai produk phimér umumaya barupa produk yang
bersifat kolor, cepat rusak, berkadar akr linggl, rua, dan tidak homogen, D4 lain
pihak, konsumen menginginkan produk yang memiliki beniuk yang menarik,
kualitasnya terjamin, bersih, dan tidak cacat, Uniuk memperemukan keduanya
dapat dilakukan pengolahan lerhadap hasi pertanian sebelum dilepas ke
EOm5wWmen.
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Milai kemoditas peranien akan meningkat jike dilaka
dipasarkan ke konsumaon, WNiai tambah lersebul te
keuntungan yang harus dimanfaatkan, Pengolahan
dilakukan dengan peimbangan sebagai berkul,

1. Dapal meningkatkan nilai tambah produk. Bagi §
partanian dapat dijadikan kegiatan lanjutan set
menarmbah nilai jual suaty komodias

2. Meningkatkan kualitas hasd pertanian, Apabila kua!
keinginan konsumen lerhacap mulu terpenuhi ¢
dengan harga yang lebih tinggl. Perbedaan kual
segmentasi pasar dan harga produk yang bersang

3, Meningkatkan penyerapan lenaga kera. Kegiatan pr
dapat menyerap lenaga kerja yang cukup banyak.

—

Pervgaliahin hand perrtanin dagan ey hamyal ton

4, Memngkalkan kelerampilan. Pangolaban hasil mi
Dengan keterampian mengolah hasil, akan tergad
secara kumulatif, Peningkatan keterampilan ber
penerimann pendapatan usaha tani vang bebih be

5, Meningkatkan penghasilan, Produk yang lebih b
yang bebih linggl Hal inl manjadikan pengolahan b
perlu ddakukan agar mempearnoieh peningkatan ke



Nilai komoditas pertanian akan meningkal jika dilakukan pengolahan sebelum

dipasarkan ke konsumen. Nilai tambah tersebul tentu merupakan polensi
keuntungan yang harus dimanfaatkan. Pengolahan hasil perlanian penting

dilakukan dengan pertimbangan sebagai berikul.

1.

Dapal meningkatkan nilai lambah produk. Bagi petani, pengolahan hasil
pertanian dapal dijadikan kegialan lanjulan selelah panen yang dapal
menambah nilai jual suatu komoditas.

Meningkalkan kualitas hasil pertanian. Apabila kualitas hasil lebih baik maka
keinginan konsumen terhadap mutu lerpenuhi dan bersedia membayar
dengan harga yang lebih tinggi. Perbedaan kualitas dapat memengaruhi
segmentasi pasar dan harga produk yang bersangkutan.

Meningkatkan penyerapan tenaga kerja. Kegiatan pengolahan hasil pertanian
dapal menyerap tenaga kerja yang cukup banyak.

n ke oeranise dapat menyerap banyak tenags beria

Mai - it meleramipilan, Pengoelahan hasil membutuhkan kelerampilan,
Dengan <cierampilan imeangolah hasil, akan terjadi peningkatan keterampilan
secara kumulatil. Peningkatan keterampilan tersebut dapat meningkatkan
penerimaan pendapatan usaha tani yang lebih besar.

Meningkatkan penghasilan. Produk yang lebih baik tentunya memiliki harga

yang lebih tinggi. Hal ini menjadikan pengolahan hasil sebagai kegiatan yang
perlu dilakukan agar memperoleh peningkatan keuntungan.

— O -l
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é. Manajemen atau Pengelolaan Agrobisnis

Keberhasilan suatu usaha agrobisnis ditentukan oleh pengelolaan dan cara kerja
dalam usaha tersebut. Usaha sekecil apa pun harus dikelola dengan manajemen
yang baik. Manajemen dapal diartikan sebagai cara kerja alau sistem untuk mengelola
suatu kegiatan sehingga tercapai keefektifan dan efisiensi hasil seoptimal mungkin,

Melalui manajemen yang baik, kegialan agrobisnis akan dapat berkembang
secara baik. Sebagai contch, manajemen dapat memutuskan untuk menambah
luas areal tanam dan menambah modal yang digunakan. Manajemen dapal juga

melakukan penyehatan usaha melalui efisiensi tanpa marautah skala usaha.
Keuntungan akan lebih besar jika nsiko kegagalan = Co0 serminim mungkin,
Hal ini dapat dilakukan jika dikelola dengan man- 3 s ik
Faklor-faktor yang perlu diparhabkan da', e agrobisnis, yaitu
sebagai berikul.
1. Faktor manusia.
2. Faktor keuangan, menyaniit = . : oo oneloiaan seharni-hari,
3. Faktor material. Faktor vy ' . v teai Dishan pembantu,
peralatan, mesin, kendarasan i s,
4. Sistemdan prosedurkerja, bail Cioc 0 sduksimeugen diluar lahan produksl,
5. Faktor alam dan lingkungan, mabootl guate: o505 @0 3iEn secara
keseluruhan yang akan berpangaruh larhadap » LR
Manajer agrobisnis harus membuat suatu pere: .. wang baik.
Perencanaan itu meliputi rencana kerja jangka pendek, jangh: < -0 0oan, maupun

jangka panjang. Rencana kerja meliputi target atau sasaran, kebijar 20, dan langkah
nyala untuk mencapai sasaran tersebul. Manajer harus meneniukan sasaran
(target) yang rasional dan terukur.

Setelah ditentukan targetnya harus ada langkah nyata yang jelas mengenai
penanggung jawab dan pelaksananya, biaya, jangka waklu pengerjaan, dan ukuran
keberhasilannya. Langkah selanjutnya, yaitu pelaksanaan kerja dari rencana yang
ditentukan dengan disertai kontrol dan evaluasi.

Manajemen dapat diterapkan pada perusahaan maupun kegiatan individu.
Semua kegiatan agrobisnis memerlukan manajemen. Kegiatan individu dapat
disatukan dalam kelompok kemudian kelompok membentuk koperasi.
Pengelompokan berdasarkan komoditas memungkinkan untuk bergabung dengan
kelompok yang lebih besar, baik di tingkat kabupaten, provinsi, regional, maupun
nasional. Semua itu membutuhkan manajemen yang baik untuk mengelolanya.

Q==
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Pada skala tertentu, kegiatan agrobisnis perlu memiliki badan hukum karena
kegiatannya akan berhubungan dengan badan hukum lainnya. Badan hukum
adalah status kelembagaan yang sah dan diakui oleh hukum untuk melakukan
kegiatan sosial dan ekonomi di wilayah hukum Republik Indonesia, Bentuk badan
hukum di Indonesia antara lain CV, PT, Perusahaan Daerah, Perusahaan Umum,
Perusahaan Negara, koperasi, dan yayasan.

Pembentukan koperasi diawali dengan mengumpulkan minimum 20 orang
anggota dalam kegiatan yang homogen, mengumpulkan iuran pokok, dan
mengadakan rapat pendirian untuk memilih pengurus. Pengurus koperasi terdiri
atas kelua, sekrelaris, bendahara, dan badan pengawas. Pengurus kemudian
datang ke Dinas Koperasi dan notaris untuk pengesahan berdirinya koperas’

Koperasi yang paling tepat unluk menangani kegiatan agrobisnis, vailu
koperasi produksi, bukan koperasi simpan pinjam, koperasi konsumsi, ataupun
koperasi serba usaha.

Kendala dan Solusi dalam Beragrobisnis

Tujuan ulan: vaoiatan agrobisnis, yaitu pasar. Produk sebagus apa pun tidak
akan menguoliit oo en tidak laku di pasar. Laku dan tidaknya suatu produk
terkail era’ o kensumen akan produk tersebut. Dalam hal ini
pengusah: -t enal menghasiikan produk yang dibutuhkan dan
sesuai keir ; .o, Wandala dan solusi dalam kegiatan agrobisnis
dapal dike'o : var 28 berikul,

1. Hanﬂjff'i-'

Produk agrabisnis memiliki karakteristik yang khusus jika dibandingkan
dengan produk perusahaan industri. Oleh karena itu, manajemen agrobisnis
membutuhkan keahlian yang khusus pula. Manajer harus dapal menerapkan
prinsip manajemen dengan cara yang lebih spesifik. Hal ini dikarenakan
agrobisnis lebih unik dibandingkan dengan bidang industri. Manajer dalam
bidang agrobisnis perlu memiliki pengetahuan yang baik mengenai lokasi,
komoditas yang akan diusahakan, dan lingkungan industri setempal. Selain
itu, manajer bidang agrobisnis perlu memahami unsur biclogis dan unsur
kelembagaan lingkungan di sekeliling proses produksi.

Kendala manajerial menyangkul banyak segi, terulama segi sumber daya
manusia (SDM). Mental SDM turut menentukan keberhasilan usaha. Daya
juang yang tinggi, keseimbangan anlara keberanian dan kehati-hatian, serta
menempatkan diri selalu menjadi pelopor sangat dipedukan dalam agrobisnis.

s  E—, e
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Kapaloporan bigsanya dapal membaw: /14 mencapal
sukses, Sebagai pelopor, seofang pensu pemilikl ketahanan
mental uniuk berahan menghadapi pongok. rooats demikian, peloporiah

yang akan meraih kebarhasian, Koborhosdn pelapor tenlu akan menarik
minal pengekor unbuk mengusahakan kemoditas yang sama. Qleh karana
itu, kepeloporan hanes barsifat dinamis. Pada saal berhasil menjadi pelopor
uniuk suaiu produk vang kemuedian dekuli para pengekos, penguesahn poeoar

harus berupaya untuk ferus mengembangkan keunikan yoo o il
pelopor lagl bag produk yang baru,
Finansial

Sepertl umumnya Kegialan bisnis yang kin, agr. wean

modal. Modal dapat berasal dan uang pribadi ataup s J o, Pada
umumnya petani lebih manyandarkan pada kekuatan sanc . oo am masalah
permodalan karena terbantur prosedur leknis [ka hanes berurusan Gengan
bank,

Terdapal tiga sumber dana (modal) yang dapal digunakan uniuk
agrobisnis, yaitu investasi atau penanaman modal oleh pemilik usaha,
peminjaman, dan dana yang berasal darl laba penyusutan, Agar dapal
mengambangkan usahanya, pelaku usaha agrobisnis pardu mengetahul
berbagal jenis pinjJaman (kredit bank), bigva peminjaman, dan jangka wakiu
peminjaman yang diperiukan. Sedain ile, harus menentukan sumber modal
yang tepat, sepertl peminjaman, modal ekuitas, atau kombinasi tarteniu

Rl B
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3.

Pevbark an dapat mergad wymbar prribargan

Modal yang leratas dapat merjadik
skala usaha yang lebih besar. Perhitung
terbatas tersabut harus cermat

Kendala Teknis

Kendala yang bersifal teknis dalam
lain kegagalan pertanaman akibat serar
yang kurang tepat, dan musim yang lid:
kendala tersebul dapal berupa penang
memilah produk, dan mengemas prody
prescuk khiususnya buah sering kali berj
dan pascapanan memearukan pengaw:
produk.

Jika produk yang dihasilkan dituj
pasokan produk ke pabrk harus konsis
berupa kurang sinkronnya pasokan [
Kelebihan pasokan dapal mengakibatki
mengalami pembusukan. Mamun, ap
beroperas secara tidak efisien.

Konsumen menginginkan katersed
miilu yang kelap baik. Ketidaklersediaa
mandapatkan produk dengan mulu yE
konsumen barpindah ke albematif kain, {
sobul perlu diupayakan pemecahanny
penanganan pascapanen yang baik,

<
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3.

Modal yang terbatas dapat menjadi kendala apabila ingin mengembangkan
skala usaha yang lebih besar. Perhitungan dalam menggunakan modal yang
terbatas tersebut harus cermat,

Kendalz: Teknis

Kend 2 vang bersifat teknis dalam tahapan produksi agrobisnis antara
lainke:.. - erisnaman akibat serangan hama dan penyakit, pemupukan
yanq 1, dan musim yang tidak normal. Pada proses pascapanen
kenc: . ' dzpat berupa penanganan dalam membersihkan produk,
memi. . ann mengemas produk. Kerusakan fisik dan pembusukan
produr: - yd buah sering kali terjadi. Oleh karena itu, proses produksi
dan pac.ononan memerlukan pengawasan yang ketat demi menjaga mutu
produk,

Jika produk yang dihasilkan ditujukan sebagai bahan baku industri,
pasokan produk ke pabrik harus konsisten. Kendala dalam hal ini sering kali
berupa kurang sinkronnya pasokan produk terhadap kebutuhan pabrik.
Kelebihan pasokan dapat mengakibatkan produk yang tertimbun terlalu lama
mengalami pembusukan. Namun, apabila pasokan kurang, pabrik akan
beroperasi secara tidak efisien.

Konsumen menginginkan kelersediaan barang secara konlinu dengan
mutu yang tetap baik. Ketidaktersediaan produk atau ketika konsumen tidak
mendapatkan produk dengan mutu yang diinginkan dapat menyebabkan
konsumen berpindah ke alternatif lain. Oleh karena itu, kendala-kendala ter-
sebut perlu diupayakan pemecahannya dengan pengaturan produksi dan

penanganan pascapanen yang baik.
o w0 ekl
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Produk yang dihasilkan harus serba tepat, yaitu tepat waklu, tepat mutu,

tepat jenis, dan tepal transportasi.

a.

C.

Tepal waklu, artinya petani harus dapat menenlukan waklu tanam dan
waklu panen yang tepat sehingga produk ada lepat saat dibutuhkan, Umur
panen juga harus tepal, tidak terlalu tua dan tidak terlalu muda.

Tepat mutu, yaitu mencakup ukuran kuantitatif dan kualitatif. Contohnya
produk buah-buahan, harus mencapai diameter dan panjang tertentu agar
dapat digolongkan sebagai kelas A. Pelani harus dapat mengusahakan
produk dengan kriteria tersebut. Mutu kualitatif mencakup rasa, warna,
dan keadaan fisik produk.

Tepat benih/bibit, yaitu jaminan bahwa komoditas yang div.- - ~rasal
dari jenis benih yang bermutu agar produk yang cina: - ~an.

Jika benihnya tidak murni, pertanaman i lavanson ik
menjadi heterogen. Pengawasan di lapsr oo :
lakukan untuk menjaga kemurnian jer.s

Tepat transportasi, yaitu meny'anght-l ¥t o . =1 tepat
sehingga meminimalkan tingkat kapiss 0 0 L ik dan
nonfisik produk selama diangxud was v 0 Loty acangan

dan udara yang panas dalam p2rjcianan,

O, -
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Peternalcan

A. Usaha Peternakan

Sebagaimana lelah dibahas sebelumnya bahwa kegiatan agrobisnis
mencakup s oschlor peternakan. Kegiatan peternakan saat ini telah berkembang

menjadi alt: - ¢ usaha yang mengunlungkan. Berawal dari usaha keluarga,
usaha pet. -« 1 dapat menjadi andalan untuk menambah penghasilan alau
menjadi s ~dlepatan utama, Bahkan banyak usaha pelernakan yang lelah
menjadi u-: . . o industr yang memberikan kesempatan kerja bagi sebagian
besar mas.

Sebelur: memulai usaha peternakan, sebaiknya tentukan dahulu pilihan
usaha berdasarkan skala usaha. Apakah usaha tersebut akan dijadikan sebagai
usaha sambilan atau sebagai usaha utama. Berdasarkan skalanya, usaha dapal
digolongkan ke dalam tiga skala, yailu skala kecil, menengah, dan besar.

Usaha skala kecil dan menengah dapat dikelola secara sendiri tanpa badan
hukum ataupun berbadan hukum. Usaha skala besar yang melibatkan banyak
pihak sebaiknya merupakan usaha yang berbadan hukum, dapat berbentuk CV,
PT, atau yayasan,

Usaha terak yang umumnya dikelola oleh usaha skala kecil dan menengah
antara lain ltemak kerbau, sapi, domba, ayam, itik, dan ayam kampung. Adapun
ternak yang umumnya dikelola oleh usaha skala besar atau perusahaan
peternakan antara lain sapi perah, sapi potong, ayam ras, dan puyuh. Akan tetapi,
tidak menulup kemungkinan bahwa usaha ternak seperti sapi perah, sapi potong,
ayam ras, dan puyuh dikelola oleh usaha skala kecil.

P S— e — Tl g
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| 1. Peternakan sebagai Sumber Pendapatan Utama

3.

Usaha peternakan yang dijadikan sebagai usaha pokok merupakan
sumber pendapatan utama. Umumnya usaha peternakan sebagai usaha
pokok dikelola dalam skala menengah dan skala besar. Semua jenis lernak
dapat dijadikan sebagai usaha pokok.

Peternakan sebagai Usaha Sambilan

Usaha pelernakan sebagai usaha sambilan dapat dilakukan oleh siapa
saja. Namun, pada umumnya usaha ini dilakukan oleh masyarakal pedesaan
karena usaha ternak dapat menyalu dengan usaha pertanian. Sebagai usaha
sambilan, pelernakan dapat membantu menambah pendapatan rumah

tangga.

..._-I.' f e

Beternak kambing biasa dissahaban sebssn wamblen pensmbah penzhaslan kelusrss

—

Peternakan sebagai Cabang Usaha

Selain sebagai usaha pokok dan kegiatan sa: - (iemakan
dapat dijadikan sebagai cabang usaha. Tujuan usah. sumber
pendapatan tambahan. Cabang usaha dapat menjc <apatan
ketika usaha utama mengalami kerugian. Sebagai .« - 4 usaha
utama berupa usaha tani mengalami gagal panen mat.- —.o.0; usaha

peternakan dapat menjadi penopang. Semua jenis ternak dapal diusahakan
sebagai cabang usaha yang menguntungkan.

Peternakan memberikan peluang usaha yang cukup besar. Hal ini terlihat
dari jumlah permintaan lerhadap produk-produk peternakan yang lerus
mengalami peningkatan, Oleh karena itu, investasi di seklor pelernakan
memiliki prospek yang cerah, Peluang pasar yang masih terbuka lebar dan
pengelolaan sumber daya peternakan yang optimal dapat menjadi alasan
pengembangan usaha di seklor peternakan.
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‘ é Sumber Daya dalam Usaha Peternakan

Kelersediaan sumber daya sangal menenlukan keberhasilan sualu usaha,

termasuk dalam usaha peternakan. Sumber daya pelernakan terdiri alas lernak,
peternak, modal, dan leknologi.

4,

Ternak

Ternak yang telah banyak diusahakan antara lain sapi perah, sapi potong,
kerbau, domba, dan jenis ternak unggas. Pada ternak konsumsi tujuan
utamanya, yaitu menghasilkan daging, telur, dan susu.

Peternak

Sebagai pelaku dalam usaha peternakan, peternak merupakan manajer
bagi sumber daya peternakan yang lain. Oleh karena itu, kemampuan petemak
untuk mengelola usahanya sangal menentukan keberhasilan usaha
peternakan,

Modal

Ketersediaan modal merupakan salah salu kunci kesuksesan dalam
pengembangan usaha pelernakan, Tenlu saja ketersediaan modal harus

diikuti dengan kemampuan peternak untuk mengelolanya. Modal dapat berasal
dari kredit vang disediakan oleh pemerintah maupun investor.

Teknoic

Tek: o+ orupakan faktor yang dapat mendukung kesuksesan usaha
pelermnal. 'nunaan teknologi dapal meningkatkan produksi peternakan.

C. Keuntun .11 Xendala Usaha Peternakan

Sefiap v i j silalankan tentu memiliki keuntungan dan kendala. Usaha

peternakan . peberapa keuntungan, terutama produksi lerak yang dapat
dinikmati ol . lzko usaha peternakan, Keuntungan usaha peternakan antara
lain sebagai Lo v

1.

Beberapa jenis ternak dapat memberikan hasil setiap hari. Conlohnya sapi
atau kambing perah penghasil susu, ayam petelur, itik petelur, dan burung
puyuh, Hasil produksi ternak jenis ini dapat diambil setiap hari.

Usaha pelernakan membutuhkan lahan yang relalif lebih kecil dibandingkan
dengan usaha pertanian. Sebagal gambaran, usaha peternakan ayam petelur
dengan jumlah ayam 100 ekor hanya membutuhkan lahan sedikitnya 50 m?.
Bahkan, burung puyuh petelur sebanyak 100 ekor hanya membuluhkan
kandang seluas 2,5 m?.

’b_\,._ e e E ¥
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Pada usaha temak produksi terdapat kendala-kendala yang mungkn dihadapi,

misainya sebagai berikut,

1. Ternak dapal terserang penyakil secara massal jika tidak dilakukan
pemelinaraan secara baik,

2. Temak mudah dicur. Oleh karena itu, usaha polernakan membulubkan
pengamanan yang labih baik.

3. Polusi udara berupa bau yang ditimbulkan oleh kotoran !
mengganggu lingkungan sekitar lokass paternakan,

D. Memanfaatkan Peluang Melalui Agrobisii-

Agrobisnis peternakan merupakan sistem pengelolasnt oo ;i
dan menyeluruh yang meliputi semua kegiatan muii dan penoeien dan
penyaluran sarana produksl lernak, kegislan usaha preduzsi (bugi daya),
panyimpanan dan pengolahan, serta penyaluran dan pemasanan produk poler
nakan yang didukung alah lembaga penunang seporti parbankan dan kebo!
pemerintah.

Pada agrobisnis petemakan lerdapal empal rangkalan kegin!
manupakan subsistem mata ranad sistem ndusin patémasan o 1
manpakan unit usaha yang sacara manajaman terpisah ot Linidd
ketergantungan salu sama |ain. Keempat subsislem larsebu odefer Lopozm
brikul,

1. Praproduksi

Kegiatan praproduksi menupakan mata rantai pertama dalam agrobisnis
pelemakan. Praproduksi melakukan kegiatan ekonomi yang menghasilkan
dan memperdagangkan sarana produksi petermakan, misalnya bibit, pakan,
obal-obatan, dan peralatan pelengkap, Praproduksi sangal diperiukan karena
berperan dalam mendukung usaha budi daya ternak dan pascaproduksi.

[ T [l "."‘n.

. Usaha Produksi

Subsistem usaha produksi merupakan inti
karana di dalamnya lerdapal kegiatan budi «
petemakan menghasikan produk ulama petemna
segar, dan alur.

Tinggnya kebutuhan konsurmsl dalam neger
membawa peluang yang besar bagi usaha budi
usaha budi daya peternakan meliputi usaha ter
ayam petelur, ikan lels, sapl, dan kambing.

a. Ternak ayam pedaging

Ayam pedaging disebut juga ayam broile
ras unggulan hasd persilangan dan bangsa-
produktivitas tinggi, lentama dalam menghs
ayam broiler dan bibit ayam hingga pane
rringgu, Budi daya ayam broder dapat diakus
yaitu kandang panggung dan tanpa panggun
lantai kandang lebih bersih karena kolor
sehingga tidak mm kandang.

qulq-hlﬂlldﬂ'!hrpqpn

b. Ternak avam potelur
Ayam pebelur adalah ayam betina de
proses seleksi unuk ujuan produksi el
menghasilkan ayam yang memproduksi i
hingga kemudian dikenal ayam patelur p
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2. Usaha Produksi

Subsistem usaha produksi merupakan inti dari agrobisnis pelernakan
karena di dalamnya terdapat keglalan budi daya. Kegiatan budi daya
peternakan menghasilkan produk utama pelernakan, misalnya daging, susu
segar, dan telur.

Tingginya kebutuhan konsumsi dalam negeri terhadap produk pelernakan
membawa peluang yang besar bagi usaha budi daya pelernakan. Kegialan
usaha budi daya peternakan meliputi usaha lernak, seperti ayam pedaging,
ayam petelur, ikan lele, sapi, dan kambing.

a. Ternak ayam pedaging

Ayam pedaging disebut juga ayam broiler. Ayam ini merupakan j« nis
ras unggulan hasil persilangan dari bangsa-bangsa ayam yang memiliki
produktivitas tinggi, terulama dalam menghasilkan daging. Pemeliharaan
ayam broiler dari bibit ayam hingga panen membuluhkan waktu 5-6
minggu. Budi daya ayam broiler dapal dilakukan dengan dua lipe kandang,
yaitu kandang panggung dan tanpa panggung (fitter), Pada tipe panggung,
lantai kandang lebih bersih karena koloran langsung jatuh ke tanah
sehingga tidak memerlukan alaa handang

o : "
WA e § By e

Eisk diya ayam broder di E-md-'mg Langa pandggung

b. Ternak ayam petelur

Ayam petelur adalah ayam betina dewasa yang dipelihara khusus
untuk diambil telurnya. Ayam ini merupakan ayam yang telah mengalami
proses seleksi untuk tujuan produksi telur. Seleksi juga dilakukan untuk
menghasilkan ayam yang memproduksi telur berwarna pulih dan cokelat
hingga kemudian dikenal ayam petelur putih dan ayam pelelur cokelat.

‘-p.._ e 17
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c.

Persilangan dan seleksi itu dilakukan cukup lama hingga menghasilkan
ayam petelur seperti yang ada sekarang ini. Setiap kali dilakukan per-
silangan, sifat jelek dibuang dan sifat baik dipertahankan. Inilah yang
kemudian dikenal dengan ayam pelelur unggul. Jenis ayam petelur dibagi
menjadi dua tipe, yaitu ayam petelur ringan dan ayam petelur medium.

1) Tipe ayam pelelur ringan.

Tipe ayam petelur ringan disebut juga ayam pelelur putih. Ayam
pelelur ringan ini mempunyai badan yang ramping/kurus, mungil/
kecil, dan mata bersinar. Bulunya berwarna putih bersih dan
berjengger merah. Ayam ini berasal dari galur murni whife leghorn,

2) Tipe ayam petelur medium.

Tipe ayam petelur medium memiliki bobot tubuh yang relatif berat.
Beratnya berada di antara beral ayam petelur ringan dan ayam broiler.
Oleh karena itu, ayam ini disebul lipe ayam petelur medium, Ayam
petelur medium disebul juga ayam tipe dwiguna karena selain
menghasilkan banyak telur, ayam ini juga menghasilkan daaing.

Ternak ikan lele

Lele adalah jenis ikan air tawar dengan tubuh mera=cian: “an kulit
licin. Budi daya ikan lele merupakan salah satu peluang usahic yang cukup
menjanjikan keuntungan. Dibandingkan dengan ikan air tawar lainnya,
belemnak ikan lele relatif lebih mudah. Hal ini dikarenakan ikan lele lebih
tahan terhadap penyakit maupun kondisi lingkungan yang kurang bagus.
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dengan ikan air tawar lainaya
d. Ternak sapi

Sapi adalah hewan ternak dengan hasil utama berupa daging dan
susu. Peternakan sapi juga menghasilkan pupuk kandang sebagai salah
salu sumber organik lahan pertanian. Usaha peternakan sapi untuk
diambil dagingnya mayoritas masih dengan pola tradisional dan skala
usaha sambilan, Hal ini disebabkan oleh besarnya investasi jika dilakukan
secara besar dan modern, Meskipun dilakukan dengan skala usaha kecil,
usaha peternakan sapi sudah dapat menghasilkan keuntungan jika
dilakukan dengan prinsip budi daya yang baik.
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e. Ternak kambing

Ternak kambing sudah lama diusahakan oleh petani atau masyarakat
sebagai usaha sampingan alau sebagai tabungan. Pemeliharaan dan
pemasaran hasil produksi ternak kambing (daging, susu, kotoran, maupun
kulitnya) relatif mudah. Meskipun diusahakan secara tradisional, beternak
kambing dapat memberikan hasil yang lumayan. Apalagi jika peme-
liharaannya ditingkatkan menjadi semi intensif atau intensif. Kambing
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menjadi pilihan alternalif usaha ternak dengan mempertimbangkan
kelebihan yang dimiliki lernak tersebut. Beberapa kelebihan dalam
memelihara ternak kambing, yaitu sebagai berikut,

1)
2)

3)
4)
5)

6)

Kebutuhan lahan untuk memelihara ternak kambing tidak terlalu luas.

Kambing memiliki daya adaplasi yang tinggi lerhadap berbagai
keadaan lingkungan sehingga mudah dipelihara dan dikembangkan,
baik di dataran tinggi maupun dataran rendah.

Kambing memiliki perkembangbiakan yang cepal.

Hasil sampingan berupa kotoran dapal digunakan sebagai pupuk
pertanian,

Pemasarannya mudah sehingga kambing merupakan sumber uang
tunai yang sewaktu-waklu dapat dijual.

Investasi yang dibutuhkan untuk memelihara ternak kambing lebih
kecil daripada termak besar seperi sapi perah.

3. Pascaproduksi

Pascaproduksi merupakan kegiatan usaha ek’ - N
pengolahan produk temak beserta pemasarannyz il it i
meliputi pengolahan untuk memberi nilai lambshy m aging,

pembuatan keju, dan pengolahan susu ma

4. Pendukung

Subsistem pendukung meliputi o> oo rang
diperlukan oleh usaha-usaha yang lorce :
peternakan. Lembaga yang mendukung r
modal seperti perbankan sangal dibuluinh a
pelernakan. Faktor pendukung yang tidak kal. 1 Lar
penyuluh dan konsullan peternakan dan dukur, dinlui
kebijakan-kebijakannya.

Keempal subsistem di alas sangal penling untuk menciptakan ixlim usaha
yang terpadu sehingga mencapai efisiensi usaha. Pelaku usaha agrobisnis
peternakan dapat memilih salah salu subsistem di atas untuk diusahakan,
Pemilihan tersebut lentu harus didasarkan pada kesesuaian terhadap faktor-faklor
produksi yang telah dibahas sebelumnya. Selain itu, perlu diperhatikan juga faktor-
faktor yang memengaruhi usaha peternakan.

sng Llsaha Peternr “F
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i -E- Faktor-Faktor yang Memengaruhi Usaha Peternakan

Pemilihan usaha pelernakan perlu memperhatikan faklor-faktor yang

memengaruhinya. Tujuannya agar dapat meminimalkan kemungkinan kegagalan
dalam usaha peternakan.

Faktor-faktor yang memengaruhi agrobisnis peternakan terdiri atas fakltor
dalam dan faktor luar.

1. Faktor Dalam

¥

Faktor dalam yang memengaruhi usaha peternakan, antara lain sebagai

berikut.

.

Lokasi

Lokasi berpengaruh terhadap ketersediaan sumber daya dan
pendukungnya, termasuk kesesuaian dengan habitat hidup lemak yang
diusahakan. Pemilihan lokasi juga harus disesuaikan dengan kullur sosial
masyarakat,

Skala usaha

Hasil usaha peternakan dipengaruhi oleh skala usaha, Ada komodilas
peternakan yang dapat dikelola pada skala kecil, menengah, dan besar,
tel ~ia juga yang hanya cocok dikelola secara skala kecil, misalnya
F2) mpung.

+nya modal yang diperukan untuk menjalankan agrobisnis petemakan

< pengaruhi oleh skala usaha. Sumber modal dapat berasal dani
4 - bank, dana sendir, maupun kerja sama dengan investor.
F 'saha (peternak)

Sebagai subjek yang berlindak sebagai manajer, peternak
menantukan keberhasilan usaha peternakan yang dikelola, Pengetahuan,
keterampilan, dan pengalaman peternak akan sangat berguna dalam
pengelolaan usaha peternakan yang dijalankan.

Komoditas ternak

Kondisi ternak maupun asal usul bibit ternak turut memengaruhi
keberhasilan usaha peternakan, misalnya pada temak ayam petelur. Ayam
yang sehal dan berasal dari bibit yang baik akan memberikan produksi
telur yang lebih banyak dibandingkan ayam yang kurang sehat.

{2 Peluong Usshs Peternskan
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2. Faktor Luar
Faklor luar yang memengaruhi usaha peternakan, antara lain sebagai

berikut.
a. Pasar
- Pasar merupakan fakior penting dalam agrobisnis peternakan karena
>y proses penjualan dan perdagangan produk peternakan terjadi melalui
' pasar.
T& b. Kondisi ekonomi nasional
Kondisi ekonomi nasional memengaruhi alokasi belanja konsumen
dan ketersediaan modal. Selain itu, memengaruhi komponen biaya dalam
_ seliap usaha. Oleh karena itu, usaha pelernakan sangatl dipengaruhi
B oleh kondisi perekonomian nasional.
{;“ c. Kebijakan pemerintah
— Pemberian kemudahan izin usaha dan fasililas kredit merupakan
salah satu kebijakan pemerintah yang mand b ono senagembangan usaha
peternakan. Hal ini berarti suksesnye .0 0 omelon juga dipengaruhi
oleh kebijakan pemerintah <alan : “an,
d. Teknolegi
Kemajuarn teknoia,. - ‘nembangan usaha
peternakan. Conlct : «am peternakan, yaitu
teknologi insemi:a<” - Saniir
F. Pengelolaan Usahs - . Y
Proses produksi usaha @ ~oemarlukan pengelolaan secara
terencana, terstruktur, ¢an terpola S0 = o0t sistem. Pengelolaan seperti ini
disebul manajemen produks:. Jadi, manajcmern pronuksl paternakan mancakup

kegiatan perencanaan, pelaksanaan, dan pengendalian proses produksi dalam
suatu unit usaha peternakan.

1. Perencanaan Sistem Produksi

Sebagai tahap awal, perencanaan produksi meliputi perencanaan produk,
skala usaha, lenaga kerja, dan faklor produksi yang lain.

a. Perencanaan produk meliputi jenis produk yang akan diusahakan dise-
suaikan dengan permintaan pasar, Jadi, penentuan produk disesuaikan
dengan kebutuhan masyarakat akan produk yang bersangkutan,

b. Perencanaan lokasi usaha disesuaikan dengan larget produksi dan
kemungkinan pengembangan usaha. Lokasi usaha terkait erat dengan
ketersediaan faktor-faktor produksi, pengangkutan, dan pemasaran hasil

produksi.
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¢. Perencanaan skala usaha terkail erat dengan ketersediaan modal, lenaga
kerja, jumiah produksi yang akan dihasilkan, dan ketentuan mengenai
izin usaha.

d. Perencanaan lenaga kerja terkail dengan skala usaha karena akan
berdampak langsung pada biaya produksi. Sumber tenaga kerja dapat
berasal dari tenaga kerja sendiri, yailu peternak dan keluarga maupun
lenaga kerja dari luar. Pada usaha skala kecil, umumnya lidak mengambil
lenaga kerja dari luar.

e. Perencanaan faktor produksi meliputi kandang, pakan, obat-obatan, dan
peralatan pelengkap lainnya.

. Pengendalian Proses Produksi

Pengendalian dalam manajemen memegang peranan yang penting.
Kegiatan produksi tidak akan berjalan lancar sesuai rencana jika tidak
dikendalikan dengan baik. Pengendalian proses produksi ini mencakup
pengelolaan produk dan faktor-faktor produksi.

a. Pengelolaan produk peternakan meliputi jumiah produksi dan mutu produk

+ang akan dihasilkan, Jumiah produksi sangat penting diperhaltikan karena

_rkaitan dengan stok produk yang bersangkutan dan kemampuan pasar

nerima produk yang dihasilkan. Adapun mutu produk tidak kalah

nting diperhatikan karena produk dengan mutu yang baik akan

>mberikan nilai tambah bagi peternak. Nilai tambah tersebul misalnya

-»rga jual yang lebih tinggi dan produk yang dihasilkan tidak ditolak oleh
«onsumen yang akan membeli.

b. Pengelolaan faktor produksi, antara lain pengelolaan tenaga kerja, bibit,
pakan, kandang, dan penanggulangan penyakil. Faktor-faklor produksi
tersebut saling memengaruhi satu sama lain. Oleh karena itu,
pengelolaannya harus benar-benar diperhatikan.

1) Tenaga kerja

Kegiatan yang rutin dilakukan dalam usaha peternakan, yailu
memberi pakan dan membersihkan kandang. Adapun kegiatan pen-
dukungnya, yaitu memberikan pengawasan dan pencegahan terhadap
serangan penyakit. Walaupun petemakan bukan jenis usaha yang padat
kerja, pengorganisasian tenaga kerja penting untuk diperhalikan.

Pengorganisasian tenaga kerja berkaitan dengan pembagian
tugas kerja pada tiap-tiap lenaga kerja. Sebagai contoh, ada tenaga
yang bertugas memberi pakan, ada yang khusus menangani
kebersihan kandang dan pengelolaan limbah, dan ada yang

S . - A
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2)

3)

4)

bertanggung jawab terhadap ketersediaan pakan. Pengorganisasian
tenaga kerja lerutama dilakukan pada skala usaha menengah dan
besar, misalnya industri peternakan.
Pengelolaan bibit

Ketersediaan bibit mutlak diperlukan unluk menjamin keber-
langsungan produksi usaha peternakan. Kontinuitas pasokan bibit
perlu dijaga dan dikontrol. Unluk itu, sebaiknya peternak memiliki
pemasok bibit lelap. Selain ketersediaan bibil, mutu bibit harus
diperhatikan. Mutu bibit yang baik dapat dilihat dari penampilan fisiknya
dan dari calatan produksinya.

Pengelolaan pakan

Dalam usaha produksi ternak, pakan memegang peranan yang
sangat penting. Biaya yang dibutuhkan untuk pakan mencapai
60-70% dari total biaya produksi. Pengainlaan pakan meliputi
jenis pakan, kualitas pakan, waktu peroas, o gon komposisi
pakan yang diberikan kepada terise - L *Cpakan dapat
berasal dari pakan jadi bualan paire 0 el diramu
sendiri sesuai dengan kebutuha o A7 dmumnya
diperoleh dari menanam sen:ii ol 1 2, ankilar.

Hal penting yang harus dipar 100 - pembanian pakan
ternak, yaitu kebutuhan gizi ternak |, oo Jasshadan, Redutihan gizi
ternak mencakup karbohidral, proten, icmas, wlamee, ga i aral,
Kebutuhan tiap ternak berbads calan ool asesoy . acagail
contoh, kebutuhan pakan untuk sapi polons ol be e Lrandings
kan dengan sapi perah. Kebutuhan pakan untus 2yer oo pedaging
relatif lebih banyak dibandingkan dengan ayam ras peteiur, Kecukupan
gizi bagi temak sangat penting unluk perkembangbiakan, pertum-
buhan, reproduksi, dan aktivitasnya, Contoh akibal dari pemberian
pakan yang asal-asalan dan tidak cukup gizi, yaitu produksi yang
rendah dan ternak mudah terserang penyakit.

Pemberian pakan harus dilakukan secara teratur dengan jumilah
yang sesuai dengan kebutuhan ternak. Kelebihan atau kekurangan
dalam hal jumiah pakan dapat membawa dampak yang kurang baik
pada lernak.

Pengelolaan kandang

Pada dasarnya kandang berfungsi untuk mempermudah peme-
liharaan dan pengontrolan ternak. Pada usaha ternak komersial,
kandang menjadi faktor produksi yang penting diperhatikan,

0 >
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Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam membuat kandang, yailu
sebagai berikut.

a) Kandang sebaiknya memiliki konstruksi yang kuat, mudah
dirawal, dan tahan lama.

b) Kandang harus mendukung kebutuhan pertumbuhan dan
perkembangan ternak, seperti kebutuhan cahaya, suhu, dan
sirkulasi udara lercukupi. Sedapal mungkin kandang dibuat agar
mudah dibersihkan dan mudah dalam pemberian pakan,

c) Bentuk kandang menyesuaikan dengan kebutuhan. Contohnya
bentuk kandang untuk ayam petelur dibuat sedemikian rupa agar
telur mudah diambil,

Penangqulangan penyakit
Penyakit ternak dapat mengakibatkan produksi menurun atau

bahkan gagal sama sekali. Hal ini tentu harus diantisipasi.

Pengendalian penyakil menjadi salah salu bagian penting dalam
pangeiolaan produksi ternak.

Pameliharaan secara intensif dan terus-menerus periu dilakukan
rarnak tetap sehal. Perlakuan yang perlu dilaksanakan anlara
rmberian pakan lepat wakiu dengan mutu pakan sesuai dengan
- nan ternak, pemeliharaan kandang agar lelap bersih dan

auhi syarat kesehatan bagi ternak, dan melakukan vaksinasi
1 berkala.

Pzrilaku yang ditampilkan oleh lernak harus senantiasa di-
_ornalikan, terutama gejala-gejala yang menunjukkan kelainan atau
tanda penyakit. Peternak juga harus memiliki bahan atau peralatan
yang digunakan dalam pencegahan dan pengendalian penyakit pada
ternak. Bahan dan peralatan tersebut, misalnya vaksin dan peralat-
annya, serta obal-obatan yang harus selalu tersedia setiap saat.

Pemilihan dan pemakaian obat-obatan yang digunakan harus lepat
sesuai dengan kasus yang dihadapi. Oleh karena itu, diagnosa penyakil
tidak boleh salah untuk keefektifan terapi pengobatan yang dijalankan.
Perlu dipahami bahwa obal-obalan ini hanya sebagai pendukung,
bukan faktor ulama yang menyebabkan ternak menjadi sehat. Faktor
utama untuk menghasilkan ternak yang sehal, yaitu sanitasi dan tata
laksana pemeliharaan yang benar. Obat-obatan yang bagus dan mahal
tidak akan bermanfaat banyak bila sanitasi dan manajemen
pemeliharaannya buruk. Sebaliknya justru dapat menimbulkan
kerugian, karena problem penyakit akan sering muncul dan sulit untuk
diatasi, yang pada akhirnya biaya produksi menjadi tinggi.

o w0 =iy
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b 3 1 agraris : mengenai pertanian, lanah pertanian, cara hidup bertani, atau

— agroforestr

: 'Lle

agroindustri
agroklimatologi

hara

hortikultura

inseminasi buatan :

bersifal pertanian

. sislem pertanian tanaman pangan dan tanaman kehutanan yang

ditanam dalam lahan yang sama

. industri di bidang pertanian
: ilmu yang meneliti seluk-beluk iklim dalam kaitannya dengan

produktivitas makhluk bernilai pertanian

. zat yang diperlukan tumbuhan atau hewan untuk pertumbuhan,

pembentukan jJaringan dan kegiatan hidup lainnya, diperoleh dari
bahan mineral, misal zat putih telur, zat arang, vitamin, dan
mineral

- seluk-beluk kegiatan atau seni bercocok tanam sayur-sayuran,

buah-buahan, atau tanaman hias

penempatan sperma ke dalam uterus atau kandung telur yang
dilakukan dengan banluan manusia

inlensifikasi » perihal meningkatkan kegiatan yang " ot

kemitraan - perihal hubungan (jalinan kerja samz | mitra

komodilas : barang dagangan utama atau bendz |

kompos . pupuk campuran yang lerdiri atas ba'.. - (seperti daun
dan jerami yang membusuk) dan kol - oun

minyak atsiri . minyak yang mudah menguap pada = cralur yang relatif
rendah

pascapanen : berhubungan dengan masa sesudah panen (masa sesudah
pengambilan hasil sawah atau ladang)

produksi . proses mengeluarkan hasil

pupuk : penyubur tanaman yang ditambahkan ke tanah untuk
menyediakan senyawaan unsur yang diperlukan oleh tanaman

topografi . kajian atau penguraian yang lerperinci tentang keadaan muka
bumi pada suatu daerah

vaksinasi . penanaman bibit penyakit (misalnya cacar) yang sudah
dilemahkan ke dalam tubuh manusia atau binatang (dengan cara
menggoreskan atau menusukkan jarum) agar orang alau
binatang itu menjadi kebal terhadap penyakit tersebut

vl O e ey,

50) Glosarium
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yréan, tanah pertanian, cora hdup bortani, atau

B

+ tanaman pangan dan Wanaman kehutanan yang
lahaens yANY 5ama

uj parianian

elil seluk-baluk ikim dalam kafannya dangan

akhiuk bernilai partanian

kan lumbuhan atay hawan unbuk perfumbuhan,
fingan dan kegintan hidup lainnya, dipercleh dari
mesal zal pulih telur, Zatl arang, vitamin, dan

iatan atau seni bencocck fanam sayur-Sayuran,
tau tanaman higs

erma ke dalam utens atau kandung telur yang
in bantuan manusia

atkan kegiatan yang lebéh habat

in (jalinan keqa sama) sebagai mitra

in wtama alau benda niaga

n yanyg terdin atas bahan ongand (sepert] dau
| membusuk) dan koloran hewan

udah menguap pada lemperalur yang relal:

angan masa sesudsh panen (masa sesudah
asil sawah atau ladang)

Jifkan hasd

aman yang ditambahkan ke tanah untuk
ENyawaan unsur yang dipariukan alah tanaman
guraian yang larpaninci lentang keadaan muka
u daarah

bit penyakil {misalnya cacar) yang sudah
alam tubuh manusia alau binatang (dengan cara

alay menusukkan jarum) agar orang atau
njedi kivbad terhadap penyakit tersebut
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